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Abstrak. Museum bukan hanya sebatas tempat penyimpanan maupun pameran benda-benda kuno, tetapi juga 

merupakan pusat peradaban yang memiliki peranan penting sebagai sumber pengetahuan dan identitas bagi 

masyarakat. Museum mampu menjadi media edukasi kepada masyarakat untuk menyampaikan hasil riset 

terbaru terkait sejarah dan budaya. Melalui museum, publikasi hasil riset tidak hanya disampaikan lewat tulisan 

ilmiah, tetapi juga melalui pameran edukatif yang mudah diterima oleh masyarakat luas. Museum Daerah 

Maros adalah salah satu museum yang memiliki potensi besar sebagai media edukasi untuk menampilkan hasil 

riset prasejarah terbaru di Sulawesi Selatan. Mengingat begitu banyak hasil riset arkeologi prasejarah 

termutakhir di daerah ini yang telah memberikan pengaruh signifikan dalam pengembangan pengetahuan, baik 

secara nasional maupun global. Oleh karena itu, kajian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan 

narasi prasejarah bagi pameran koleksi di Museum Daerah Maros berdasarkan hasil riset terbaru. Melalui 

observasi dan evaluasi terhadap koleksi museum, serta dilanjutkan dengan inventarisasi hasil riset, penelitian 

ini menunjukkan pentingnya pengembangan narasi dengan tema "Jejak Seni, Budaya, dan Kehidupan 

Prasejarah di Maros," yang mencakup tiga subtema, yakni: seni tertua, teknologi dan kehidupan Toalian, serta 

interaksinya dengan budaya Austronesia. Pengembangan ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman 

edukatif pengunjung dan menjadikan museum sebagai media penyebaran pengetahuan yang efektif. 

Kata Kunci: Museum Daerah Maros, Media Edukasi, Hasil Riset, Prasejarah Maros.  

 

Abstract. A museum is not merely a place for storing or displaying ancient objects; it also serves as a center 

of civilization with a crucial role as a source of knowledge and identity for society. Museums can act as 

educational media for the public by conveying the latest research findings related to history and culture. 

Through museums, research findings are shared through scientific writing and educational exhibitions that are 

easily accessible to the public. The Regional Museum of Maros is one of the museums with great potential to 

serve as an educational medium for showcasing the latest prehistoric research findings in South Sulawesi. 

Considering the significant impact of recent prehistoric archaeological research in this region on the 

development of knowledge nationally and globally, this study aims to develop a prehistorical narrative for the 

exhibition collections at the Maros Regency Museum based on the latest research findings. Through 

observation and evaluation of the museum’s collections, followed by an inventory of research findings, this 

study highlights the importance of developing a narrative with the theme "Traces of Art, Culture, and 

Prehistoric Life in Maros," with three sub-themes: the oldest art, Toalian technology and life, and its interaction 

with Austronesian culture. This development is expected to enhance the educational experience for visitors 

and make the museum a more effective medium for disseminating knowledge. 
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1 Pendahuluan 

Museum adalah salah satu sarana pengembangan sejarah, kebudayaan dan peradaban umat manusia yang memiliki 

peran sangat strategis dalam penguatan identitas masyarakat. Museum telah menjadi bagian penting dari institusi 

pendidikan yang mampu memberikan pembelajaran lebih luas kepada publik. Museum memainkan peranan kunci 

dalam pembelajaran seumur hidup dan rekreasi pendidikan, serta menjadi lingkungan pembelajaran informal yang 

dipicu oleh motivasi intrinsik dan berlangsung melalui rasa ingin tahu, pengamatan dan aktivitias. Dengan 

demikian, museum merupakan sumber rangsangan intelektual dan hiburan melalui aktivitas seperti pameran, 

koleksi, label dan pemandu sebagai pembentuk kegiatan edukasi di museum (Naredi, Qodariah, and Andi 2019; 

Singh 2004; Ahmad et al. 2013).  

Sebagai media edukasi, museum mampu menjadi sarana pembelajaran untuk mempublikasikan hasil-hasil riset 

arkeologi kepada masyarakat. Melalui museum, hasil riset arkeologi tidak hanya dipublikasikan pada jurnal 

ilmiah, tetapi juga melalui pemeran koleksi sebagai media yang lebih dekat dengan masyarakat (Sigfúsdóttir 

2022). Jurnal ilmiah biasanya hanya diakses oleh kalangan akademisi, sementara museum mampu menjangkau 

seluruh kalangan masyarakat dengan konsep publikasi yang lebih mudah diterima. Pameran museum menyajikan 

informasi melalui pengalaman visual dan interaktif, sehingga hasil-hasil riset dapat disampaikan secara lebih 

menarik dan edukatif. Dengan ini, hasil riset juga dapat berperan lebih luas dalam membentuk identitas budaya 

dan memperkaya wawasan publik tentang sejarah peradaban manusia.  

Salah satu museum yang sangat berpotensi untuk mempublikasikan hasil riset arkeologi kepada masyarakat 

luas Museum Daerah Maros di Sulawesi Selatan. Dalam beberapa tahun terakhir, daerah ini telah menjadi wilayah 

riset yang menghasilkan berbagai temuan penting dalam bidang prasejarah Indonesia, bahkan hingga ke tingkat 

global. Sayangnya, museum daerah ini belum memanfaatkan hasil-hasil riset tersebut sebagai sumber informasi 

utama dalam menyusun narasi pameran. Padahal, hasil riset terbaru sangat penting dalam pameran museum, 

karena dapat memperbaharui informasi, meningkatkan relevansi pameran sesuai perkembangan pengetahuan 

masa kini, memperkaya koleksi, hingga menawarkan narasi yang lebih akurat.  

Narasi dalam hal ini adalah struktur cerita atau penjelasan yang menyatukan koleksi dan pameran di dalam 

ruang museum. Narasi menjadi sesuatu yang sangat penting karena mampu memberikan konteks, latar belakang 

sejarah, budaya dan sains dalam sebuah artefak. Melalui narasi yang kuat, museum mampu menyampaikan 

informasi dengan kompleks dengan cara yang menarik dan mudah dipahami, sehingga menciptakan pengalaman 

edukatif bagi pengunjung (Schorch 2015).  

Oleh karena itu, riset ini akan fokus terhadap pengembangan narasi prasejarah di Museum Daerah Maros 

berdasarkan hasil-hasil riset terbaru sejak 2014 hingga 2024. Hasil riset tersebut menjadi sangat penting untuk 

memberikan fondasi ilmiah yang akurat dan terkini untuk cerita yang akan disampaikan dalam pameran Museum 

Daerah Maros.  

Dalam kajian ini, dilakukan juga pengembangan storyline pada proses perancangan alur cerita yang sistematis 

untuk memastikan bahwa narasi yang disusun memiliki struktur yang jelas, koheren, dan efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens. Pengembangan storyline museum dilakukan berdasarkan pendekatan 

naratif berfokus pada penyampaian cerita yang menghubungkan pengunjung dengan isi pameran secara emosional 

dan intelektual. Pendekatan ini menampilkan museum bukan sekadar tempat informasi, tetapi sebagai ruang 

pengalaman yang membawa pengunjung dalam sebuah perjalanan cerita.  

2 Metode 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam proses penelitian ini. Pertama, dimulai dengan survey dan observasi 

terhadap ruang pameran untuk mengiventarisasi seluruh koleksi yang dipamerkan. Dalam proses ini dilakukan 

pencatatan menyeluruh dan dokumentasi terhadap koleksi. Tahapan kedua, yakni penelusuran dan inventarisasi 

laporan serta artikel ilmiah yang memuat hasil riset prasejarah di wilayah ini. Berbagai hasil riset yang telah 

dikumpulkan kemudian menjadi dasar untuk menyusun resume terkait dengan kronologi prasejarah di Maros, 

beserta produk budaya yang mewakili tiap periodenya. Selanjutnya, dilakukan evaluasi terhadap kesesuaian narasi 

pameran saat ini dengan temuan riset terbaru. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, disusun narasi baru yang lebih 
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relevan dengan hasil riset terkini untuk mengembangkan Museum Daerah Maros sebagai media edukasi publik di 

masa kini hingga masa mendatang.  

Dalam kajian ini, dilakukan juga pengembangan storyline pada proses perancangan alur cerita yang sistematis 

untuk memastikan bahwa narasi yang disusun memiliki struktur yang jelas, koheren, dan efektif dalam 

menyampaikan pesan kepada audiens. Pengembangan storyline museum dilakukan berdasarkan pendekatan 

naratif berfokus pada penyampaian cerita yang menghubungkan pengunjung dengan isi pameran secara emosional 

dan intelektual. Pendekatan ini menampilkan museum bukan sekadar tempat informasi, tetapi sebagai ruang 

pengalaman yang membawa pengunjung dalam sebuah perjalanan cerita.  

3 Hasil Penelitian 

3.1 Profil dan Koleksi Prasejarah Museum Daerah Maros 

Museum Daerah Maros terletak di Jalan Lanto Daeng Pasewang, Kecamatan Turikale, Kabupaten Maros, Sula-

wesi Selatan, pada koordinat 5° 00’ 24.4” LS dan 119° 34’ 28.7” BT (Gambar 1). Museum ini memiliki visi dalam 

upaya pemberdayaan Museum Daerah untuk kepentingan pendidikan dan pelestarian budaya, maupun cagar bu-

daya. Visi tersebut didukung oleh tiga misi, yakni meningkatkan peran museum untuk masyarakat dan apresiasi 

masyarakat terhadap Museum Daerah Maros, meningkatkan profesionalisme permuseuman dan citra museum, 

serta mengakomodasi permasalahan dan memperjuangkan kepentingan permuseuman. 

  

Gambar 1. Museum Kabupaten Maros tampak dari depan. Sumber: (Penulis) 

Menempati sebuah bangunan kolonial Belanda yang dibangun pada tahun 1835, museum ini memiliki sekitar 

122 koleksi. Seluruh koleksi tersebut merepresentasikan perjalanan sejarah Kabupaten Maros dari tiap periode, 

dimulai dari periode prasejarah hingga berbagai gambar yang menampilkan wilayah Maros pada masa 

pendudukan Belanda. Museum ini juga menyajikan beragam koleksi etnografi yang menceritakan kehidupan 

tradisional masyarakat etnis Bugis dan Makassar di daerah ini. 
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Koleksi prasejarah pada museum ini dipamerkan dalam satu ruang pamer (Gambar 2a). Koleksi tersebut berupa 

kapak batu, mata panah bergerigi, fragmen gerabah, sisa-sisa fauna seperti cangkang moluska dan capit kepiting 

(Gambar 2b). Kemudian yang menjadi masterpiece dalam ruang pamer ini adalah koleksi replika Manusia Maros. 

Sebuah rangka manusia yang ditemukan dalam ekskavasi di Situs Leang Jarie pada tahun 2018. Rangka ini 

ditemukan berasosiasi dengan fragmen tembikar, batu serpih, alat tulang dan juga sisa temuan makanan berupa 

fragmen fauna darat, babi, anjing, monyet, anoa, kuskus, kelelawar, tikus, serta fauna air seperti kerang sungai 

dan laut. Seluruh temuan tersebut memperlihatkan ciri tradisi dari penutur bahasa Austronesia yang masuk ke 

Indonesia sekitar 4.000 tahun yang lalu. Hasil analisis C14 menunjukan bahwa rangka manusia ini berusia 2.700 

dan dianggap sebagai cikal bakal leluhur manusia Maros dan sekitarnya yang bertahan hidup dengan memanfaat-

kan gua kapur sebagai rumah, serta mengembangkan pertanian dan peternakan.  

 

   

Gambar 2. a. Ruang pamer museum, b. Koleksi kapak batu, mata panah bergerigih, fragmen gerabah dan sisa fauna. Sumber: 

(Penulis) 

   

Gambar 3. Replika rangka manusia dari Leang Jarie. Sumber: (Penulis) 

3.2 Prasejarah Maros Berdasarkan Hasil Riset  

Kawasan Prasejarah Maros di Sulawesi Selatan telah menjadi pusat penelitian penting tentang kehidupan manusia 

awal di Pulau Sulawesi. Sebuah temuan signifikan pada tahun 2014 memberikan pengaruh yang besar dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan. Aubert et al. (2014) dalam sebuah risetnya melaporkan adanya penemuan seni 

cadas tertua di wilayah ini dengan rentang waktu 39.900-17.400 tahun yang lalu. Selanjutnya, Brumm et al. (2021) 

juga berhasil mengidentifikasi gambar seni cadas dengan usia minimum 45.500 tahun yang lalu di Leang Tedonge 

dan 32.000 tahun yang lalu di Leang Balangajia. Terakhir, Oktaviana et al. (2024) kembali menghasilkan sebuah 

penemuan baru mengenai lukisan dinding dengan usia minimum 53.500 ± 2.300 ka untuk sebuah adegan seni 

yang menggambarkan sosok manusia berinteraksi dengan babi di Leang Karampuang. Gambar ini setidaknya 
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dilukis pada 51.200 tahun yang lalu dan merupakan contoh seni representasional dan cerita visual yang paling 

awal dikenal di dunia.  

Manusia prasejarah kala itu juga telah memproduksi secara intensif alat-alat batu dari hasil penyerpihan 

menggunakan bahan material chert lokal dan berbagai produk budaya lainnya dari tulang hewan (Suryatman 2017; 

Newman et al. 2022). Brumm dalam beberapa risetnya telah melaporkan adanya bukti kehidupan manusia modern 

awal/anatomically modern human (AMH) di Leang Bulu Bettue. Tidak hanya menyediakan bukti kehidupan dari 

aktivitas domestik, di situs ini juga ditemukan produk yang berhubungan dengan tradisi seni dan budaya simbolis 

dari manusia pada periode Pleistosen. Temuan tersebut diantarnya ornamen dari gigi babi rusa sebagai manik-

manik cakram berusia sekitar 29.500 ka cal BP, tulang yang dilubangi untuk menjadi liontin berusia 22.300 ka 

cal BP, artefak batu berukir berusia 30.000–22.000 ka cal BP, dan terakhir oker merah dan mulbery dengan usia 

sekitar 40.000–30.000 ka cal BP, serta 26.000–22.000 ka cal BP. Seluruh temuan tersebut menjadi bukti bahwa 

AMH di Wallacea telah mengembangkan tradisi seni dan simbol yang unik, hingga mampu mempertegas bahwa 

individu dari Leang Bulu Bettue merupakan bagian dari populasi yang bertanggung jawab atas salah satu tradisi 

seni batu tertua di dunia (Brumm et al. 2020, 2017; Brumm, Bulbeck, et al. 2021; Perston et al. 2022).   

Brumm et al. (2018) juga melakukan riset di Leang Burung 2 dan berhasil menunjukan bukti mengenai adanya 

kehidupan manusia modern di daerah ini lebih awal dari 40.000 ka. Riset ini dibuktikan melalui penemuan artefak 

batu yang menunjukan kesamaan dengan teknologi pada periode Pleistosen, serta sisa fosil dari hewan besar, 

seperti babi rusa dan anoa. Berdasarkan hasil penanggalan, usia lapisan budaya di Leang Burung 2 diperkirakan 

pada periode 50.000 dan 35.000 ka cal BP.  

Sayangnya, setelah periode tersebut, terdapat kesenjangan dalam riset arkeologi mengenai kehidupan prase-

jarah di kawasan Maros pada kurun waktu 20.000-10.000 tahun yang lalu. Hingga kini, belum ada riset yang 

berhasil mengungkapkan mengenai perkembangan budaya, baik itu dalam teknologi alat batu, adaptasi ling-

kungan, maupun perubahan budaya material lainnya pada periode tersebut. Sehingga, lapisan budaya prasejarah 

di Maros yang tercatat pada masa selanjutnya adalah periode Toalean atau Toalian. Periode ini telah menjadi salah 

satu fase budaya prasejarah di Sulawesi Selatan yang berlangsung pada kurun waktu 8.000 – 1.500 tahun yang 

lalu. Masa ini ditandai dengan perkembangan teknologi berupa alat batu dan tulang mikro, seperti Maros poin, 

mikrolit, lancipan tulang dan sawlettes. Namun, salah satu alat batu yang dianggap paling unik dalam budaya 

Toalian adalah Maros poin.  

Riset terkait periode Toalian dan budaya Maros poin juga telah banyak dilakukan. Mulai dari Suryatman et al. 

(2019) yang menemukan Maros poin di Leang Jarie sebagai teknologi tertua dari lapisan budaya Toalian berumur 

ca. 8.000. Kemudian, Perston et al. (2020) dalam risetnya berhasil menemukan budaya Toalian berupa alat ulang, 

mikrolit bertangkai dan Maros poin dari periode 8.000 – 2000 tahun yang lalu di Leang Rokkoe. Selain itu, Perston 

et al. (2021) juga menemukan budaya Toalian pada Situs Gua Pasaung, Leang Jarie, Panninge dan Uttange 1. 

Seluruh teknologi tersebut pada dasarnya digunakan oleh manusia prasejarah sebagai peralatan untuk menunjang 

kehidupan sehari-hari.  

Riset terkait dengan periode Toalian di Maros juga dilakukan oleh Fakhri et al. (2021) yang menghasilkan 

informasi terkait dengan pemanfaatan ragam jenis fauna oleh manusia pendukung yang mendiami Leang Jarie 

pada periode 8.000 – 550 BP. Hasil penelitian menunjukan bahwa fauna seperti kerbau, anjing, anoa, babi Sula-

wesi, babi rusa, musang, tikus, monyet, kalelawar, kuskus, kodok, burung, ular, kadal dan ikan telah hidup 

berdampingan dan dimanfaatkan sebagai sumber makanan, serta peralatan hidup bagi manusia prasejarah kala itu. 

Penelitian terkait dengan pamanfaatan fauna dalam budaya masyarakat Toalian juga dilakukan oleh Langley et 

al. (2023) yang juga menemukan dua artefak gigi hiu dari Leang Panninge dari periode sekitar 7.000–5.000 cal 

BP. Riset budaya Toalian di Maros terus mengalami perkembangan dengan ditemukannya budaya penguburan 

terlipat di Leang Panninge yang berusia 7.300-7.200 tahun yang lalu (Carlhoff et al. 2021; Carro 2023).  

Lapisan budaya prasejarah Maros selanjutnya dimulai ketika masuk dan berkembangnya penutur Bahasa Aus-

tronesia sekitar 4.000 tahun yang lalu. Produk budaya yang menandai masa ini adalah kehadiran gerabah berslip 

merah, kapak beliung, pahat batu, manik-manik dan alat logam. Walaupun demikian, pada periode ini kebudayaan 

Toalian masih mengalami perkembangan dan ditemukan berasosiasi dengan kebudayaan Austronesia. Hasil riset 

mengenai budaya Austronesia dan interaksinya dengan kebudayaan Toalian banyak dilakukan pada di Kawasan 

Mallawa, dataran tinggi Kabupaten Maros (Hasanuddin 2017; Hasanuddin et al. 2020; Saiful et al. 2023; 

Hasanuddin et al. 2023; Fakhri, Murti, et al. 2021). Terakhir, masyarakat pendukung budaya Austronesia di Maros 

juga ditemukan melalui ekskavasi yang dilakukan di Leang Jarie. Dalam ekskavasi tersebut, sebuah rangka manu-

sia berusia 2.700 BP ditemukan berasosiasi dengan gebarah dan alat batu teknologi Toalian. Hasil identifikasi 

menunjukan bahwa individu yang berasal dari bangsa Austronesia ini berjenis kelamin laki-laki dan berusia seki-

tar 35-40 tahun (Fakhri and Hakim 2019; Fakhri et al. 2022). 
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4 Diskusi  

Museum tidak hanya berperan dalam bidang konservasi dan pengelolaan koleksi, tetapi juga mencakup edukasi 

dan informasi dengan menekankan aspek komunikasi kepada pengunjung yang tidak hanya berhubungan dengan 

koleksi, tetapi juga konteksnya. Museum yang berorientasi terhadap pengunjung harus mendesain ruang pamernya 

dengan pendekatan naratif berdasarkan pada ilmu naratologi. Sebuah sistem pengetahuan atau sekelompok teori 

yang mempelajari berbagai mode narasi, baik lisan, tertulis, maupun visual sebagai media untuk membangun 

makna. Tujuan dari desain museum naratif adalah untuk mengomunikasikan makna autentik dari setiap objek 

museum sesuai dengan pemahaman konteksnya. Strategi naratif bertujuan untuk membangkitkan emosi 

pengunjung saat mengapresiasi objek, bukan hanya merangsang pemikiran rasional dalam mendapatkan informasi 

formal yang disediakan melalui teks. Narasi membentuk dan menyederhanakan peristiwa menjadi urutan yang 

dapat merangsang imajinasi pengunjung. Selain itu, ruang pamer yang bermakna akan memberi kesempatan 

kepada pengunjung untuk merenung secara pribadi dan menangkap pesan pameran. Hal ini akan membangun 

motivasi yang mengarah pada tindakan atau apresiasi, termasuk menceritakan kembali pengalaman mereka 

(Hidayat 2019; Tian 2019).  

Desain naratif di dalam museum perlu memperhatikan beberapa elemen penting, yakni tema , alur cerita, objek 

dan koleksi, tata ruang, serta edukasi. Tema, narasi museum selalu dibangun berdasarkan tema sentral atau pesan 

yang ingin disampaikan. Alur cerita, merujuk pada cara informasi dan cara koleksi ditampilkan secara berurutan 

untuk mengarahkan pengunjung agar dapat memahami narasi atau tema utama dalam pameran. Objek dan koleksi, 

berkaitan dengan pemilihan objek dan koleksi pameran secara cermat untuk mendukung narasi yang ditampilkan. 

Tata ruang, berkaitan dengan tata letak yang baik untuk memandu pengunjung memahami narasi secara logis dan 

menarik. Terakhir, edukasi, yakni narasi museum harus dibangun dengan tujuan untuk mendidik pengunjung dan  

menjelaskan informasi kompleks dengan cara yang mudah dipahami (Hidayat 2019; Tjahjawulan and Adityayoga 

2019; Vrettakis et al. 2019). Dengan menggabungkan semua elemen tersebut, museum dapat menciptakan narasi 

yang kuat, sehingga pengunjung tidak hanya mendapatkan informasi, tetapi juga pengalaman yang berarti dan 

mengesankan.  

Sayangnya, pameran prasejarah di Museum Daerah Maros belum mencakup seluruh elemen yang dibutuhkan 

dalam sebuah narasi utuh. Koleksi masih dipamerkan tanpa sebuah tema tertentu, belum menyajikan sebuah alur 

cerita yang lengkap, serta objek yang ditampilkan belum merepresentasikan karekter budaya prasejarah di wilayah 

ini dari ke masa.  

Oleh karena itu, diperlukan sebuah pengembangan narasi prasejarah di museum ini berdasarkan pada 

pendekataan naratif dan sesuai dengan hasil-hasil riset di Maros terbaru. Pendekatan naratif dalam museum 

merupakan strategi penyampaian cerita yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman yang lebih mendalam bagi 

pengunjung. Pendekatan ini dapat dibagi menjadi dua bentuk utama, yaitu narasi diskursif dan narasi imersif. 

Narasi diskursif menggunakan teks, panel informasi, label koleksi, dan infografis untuk menyampaikan cerita 

secara deskriptif, sementara narasi imersif memanfaatkan teknologi interaktif, diorama, rekonstruksi digital, dan 

audiovisual untuk menghadirkan pengalaman yang lebih hidup. Dalam penerapannya, pendekatan naratif 

mengacu pada beberapa prinsip utama, seperti struktur naratif yang logis dan mengalir agar pengunjung dapat 

mengikuti cerita secara runtut, konektivitas emosional yang membangun keterlibatan pengunjung dengan materi 

pameran, serta interaktivitas yang mengundang partisipasi aktif. Selain itu, pendekatan ini juga memastikan bahwa 

koleksi yang ditampilkan dikontekstualisasikan dalam narasi yang lebih besar, sehingga memberikan pemahaman 

yang lebih dalam mengenai signifikansi objek yang dipamerkan. Dengan menggabungkan prinsip-prinsip ini, 

museum dapat menciptakan ruang yang tidak hanya menyajikan informasi, tetapi juga membangun pengalaman 

yang menarik dan berkesan bagi setiap pengunjung (Wibisono 2023; Aguspriyanti et al. 2023). 

Dalam hal ini, konsep narastif yang dapat diterapkan dalam pameran prasejarah di Museum Daerah Maros 

dapat dimulai dengan tema utama “Jejak Seni, Budaya, dan Kehidupan Prasejarah di Maros: dari Seni Cadas 

Tertua, hingga Budaya Toalian dan Integrasinya dengan Austronesia”. Melalui tema ini alur cerita yang dibangun 

mencakup evolusi seni dan budaya prasejarah, dimulai dengan seni cadas tertua di dunia, perkembangan alat-alat 

teknologi budaya toalian, hingga pengaruh kedatangan Austronesia dan interaksinya dengan budaya lokal. Dalam 

tema ini, akan disajikan tiga sub tema secara berurut dalam satu ruang pamer yang dapat mewakili tiga periode 

perkembangan zaman dalam masa prasejarah di wilayah Maros. Tiga subtema tersebut, yakni: Jejak Seni dan 

Kehidupan Awal Manusia di Maros, Menciptakan Alat: Teknologi dan Kehidupan dalam Budaya Toalian, dan 

Perpaduan Budaya: Ketika Toalian Bertemu Austronesia (Gambar 4). Seluruh tema tersebut akan ditampilkan 

secara berurut agar mampu menyajikan sebuah alur cerita yang utuh mengenai perkembangan kehidupan manusia 

prasejarah di Maros.  
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Gambar 4. Rekomendasi narasi prasejarah pada pameran Museum Daerah Maros.  

Selanjutnya, diperlukan kajian pengembangan storyline yang mencakup beberapa aspek utama. Tinjauan 

pengunjung museum menjadi aspek krusial dalam merancang pameran berbasis naratif. Pengunjung Museum 

Daerah Maros terdiri dari berbagai kelompok, mulai dari pelajar, akademisi, wisatawan lokal maupun 

mancanegara, serta masyarakat umum yang ingin mengetahui sejarah dan budaya Maros. Oleh karena itu, strategi 

penyampaian informasi harus disesuaikan agar dapat diakses oleh berbagai kalangan dengan cara yang menarik, 

mendidik, dan interaktif. 

Kerangka tema pameran dikembangkan dengan pendekatan historis dan arkeologis untuk menghadirkan 

gambaran evolusi kehidupan manusia prasejarah di Maros. Tema utama yang telah ditetapkan akan dikembangkan 

dalam tiga subtema yang tersusun secara kronologis: (1) Jejak Seni dan Kehidupan Awal Manusia di Maros, yang 

menampilkan seni cadas tertua dan bukti kehidupan awal manusia di wilayah ini; (2) Menciptakan Alat: Teknologi 

dan Kehidupan dalam Budaya Toalian, yang mengeksplorasi inovasi teknologi alat batu dan peralatan lainnya 

dalam budaya Toalian; dan (3) Perpaduan Budaya: Ketika Toalian Bertemu Austronesia, yang mengungkap 

interaksi dan adaptasi budaya akibat kedatangan masyarakat Austronesia. 

Alur kisah dalam pameran ini akan mengikuti pola kronologis yang membantu pengunjung memahami 

perkembangan budaya prasejarah di Maros. Setiap bagian pameran akan dirancang secara berurutan dengan 

elemen-elemen visual dan tekstual yang mendukung keterhubungan antara satu periode ke periode lainnya. 

Pendekatan interaktif juga akan diterapkan, misalnya melalui rekonstruksi diorama, peta interaktif, serta teknologi 

augmented reality (AR) untuk menggambarkan perubahan lanskap budaya prasejarah Maros. 

Untuk memastikan efektivitas komunikasi dalam pameran, interpretative plan akan mencakup berbagai aspek. 

Media interpretasi meliputi panel informasi, infografis, model tiga dimensi, layar interaktif, dan pemandu digital. 

Strategi penyampaian mengombinasikan teks naratif, ilustrasi, dan rekonstruksi visual agar informasi dapat 

diterima dengan mudah oleh berbagai kelompok pengunjung. Zona pameran akan dibagi sesuai subtema dengan 

desain yang mendukung pengalaman imersif. Selain itu, partisipasi pengunjung akan ditingkatkan melalui area 

interaktif seperti permainan edukatif atau sesi eksperimen arkeologi mini untuk meningkatkan keterlibatan 

pengunjung. Dengan adanya kajian ini, diharapkan pameran prasejarah di Museum Daerah Maros dapat menjadi 

lebih menarik, edukatif, dan memberikan pengalaman mendalam bagi setiap pengunjung. 
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5 Penutup  

Museum Daerah Maros menyimpan sebuah potensi besar sebagai media edukasi untuk menyebarkan hasil-hasil 

riset arkeologi. Daerah Maros telah menjadi pusat penelitian prasejarah yang menghasilkan berbagai temuan pent-

ing dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Sangat disayangkan, pameran prasejarah pada museum di daerah ini 

belum memanfaatkan hasil-hasil riset terbaru dalam meningkatkan relevansi dan memperbaharui narasi 

pamerannya. Pengembangan narasi museum dengan fokus utama pada hasil riset prasejarah, khususnya dari peri-

ode seni tertua, budaya Toalian hingga interaksinya dengan Austronesia menjadi langkah strategis untuk 

menghasilkan pengalaman yang lebih edukatif kepada pengunjung museum.  

Penyusunan narasi menggunakan pendeketan naratif yang terstruktur dengan tema utama “Jejak Seni, Budaya 

dan Kehidupan Praseajrah di Maros”. Pameran museum menekankan alur cerita yang jelas dan koheran, sehingga 

diharapkan pengunjung mampu memahami evolusi budaya dan teknologi prasejarah di Maros secara lebih men-

dalam. Integrasi hasil riset termutakhir ke dalam narasi museum akan mendukung secara signifikan peran Museum 

Daerah Maros sebagai sumber informasi ilmiah, serta memberikan pengalaman mengesankan dan bermakna bagi 

pengunjung.  
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